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Abstract 
This research is to increase student activity using Jigsaw type in Social Science lesson 
class V Elementary School 01 Ketiat Bengkayang. The method used is descriptive method 
with class action research form. The results obtained from the ability of teachers in 
planning learning has increased from cycle I with an average score of 3.16 to 3.33 in 
cycle II to 3.56 in cycle III and can be categorized very well. The ability of teachers in 
implementing learning has increased from cycle I which has an average value of 3.34 to 
3.45 in cycle II, to 3.85 in cycle III and can be categorized very well. Increased student 
activity in Social Science learning using class V jigsaw type is evidenced by the average 
acquisition of students in the first cycle of 66.06 on the second cycle of 70.53 and in the 
third cycle of 82.14. Based on this data analysis, it can be concluded that jigsaw type can 
be used to increase the activity of grade V students of elementary school 01 Ketiat 
Bengkayang. 
Keywords: Student Activity, Jigsaw Type and Social Sciences 
PENDAHULUAN 
Pentingnya aktivitas dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial karena akan 
membawa siswa pada pengalaman belajar 
yang lebih bermakna dan berkesan untuk 
dirinya, guru berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing yang mana hanya memberikan 
bantuan dan petunjuk. Sehingga akan 
tercapainya suasana kelas yang aktif dan 
kondusif, apabila masing-masing siswa dapat 
menggunakan kemampuannya semaksimal 
mungkin dalam bentuk kegiatan siswa bekerja 
dan memahami. Tanpa adanya aktivitas proses 
pembelajaran tersebut tidak akan berlangsung 
dengan baik . Harapan yang diinginkan dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu 
siswa dapat aktif  dan terlibat secara langsung 
agar siswa memperoleh pengalaman dari 
proses pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan refleksi diri peneliti selama 
mengajar di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 
Ketiat Bengkayang, aktivitas belajar siswa 
rendah dengan nilai rata-rata 62,65 %, peneliti 
melihat kecenderungan siswa cepat merasa 
bosan dan tidak tertarik mengikuti pelajaran 
yang sedang berlangsung disebabkan oleh 
proses pembelajaran yang menjadikan guru 
sebagai pusat sumber belajar, ketidakfokusan 
siswa terhadap materi yang di sampaikan oleh 
guru, penyampaian materi pelajaran yang 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab 
dan penugasan. Hal ini menunjukkan 
kesenjangan antara harapan akan tingginya 
aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial . 
Berdasarkan paparan yang telah 
dikemukakan, maka dari itu peneliti 
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 
dengan judul “Peningkatan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
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menggunakan tipe Jigsaw kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Ketiat Bengkayang”. 
 
 Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan pokok dasar 
untuk melakukan sebuah penelitian. Melalui 
sebuah metode penelitianlah, seorang peneliti 
dapat menyusun rangkaian penelitiannya yang 
akan dilaksanakan dalam sebuah 
penelitian.Menurut pendapat Sugiyono (2013: 
2) mengatakan: “Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Jadi, metode penelitian 
adalah suatu cara penelitian yang berguna 
dalam menemukan informasi dan data yang 
valid. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Suharsimi Arikunto ( 2014: 3) menyatakan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja di munculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. 
Menurut pendapat Igak Wardhani daan 
Kuswaya Wihardit (2014: 1.4) penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri 
melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat. Jadi, untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas maka diperlukan 
kesadaran dari guru itu sendiri dalam 
memperbaikinya. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu 
kolaborasi antara penulis dengan guru 
kolaborator. Dalam penelitian ini penulis 
berkolaborasi dengan guru kelas V, dimana 
penulis yang menyiapkan tindakan dan 
melakukan pengajaran sedangkan guru 
kolaborator mengamati dan menilai proses 
pelaksanaanya. 
Menurut pendapat Suharsimi Arikunto, 
Suhardjono, & Supardi (2012: 62) 
mengatakan, “Pada Penelitian Tindakan Kelas 
adanya kolaborasi (kerja sama) antara praktisi 
(guru, kepala sekolah, siswa dan lain-lain) dan 
peneliti dalam pemahaman, kesepakatan 
tentang permasalahan, pengambilan keputusan 
yang akhirnya melahirkan kesamaan tindakan 
(action)”. Jadi, dengan adanya kolaborasi 
seorang guru dapat mengambil keputusan dan 
tindakan  yang tepat karena sudah 
dipertimbangkan terlebih dahulu dengan guru 
kolaboratornya. 
Menurut pendapat Suharsimi, 
Suhardjono dan supardi (2012: 16) 
menyatakan bahwa secara garis besar terdapat 
empat tahap yang lazim dilalui dalam 
penelitian tindakan kelas , yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. 
 
Tahap Perencanaan 
Hal-hal yang dilakukan dalam 
perencanaan adalah (a) Mengkaji kurikulum 
untuk mengetahui standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan 
pada siswa serta yang harus dicapai oleh siswa 
dalam pembelajaran, (b) Mengadakan 
perbincangan dengan guru kolaborator untuk 
menetapkan waktu pelaksanaan, (c) 
Membuatrencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), (d) Membuat  lembar observasi untuk  
pengamatan aktivitas belajar siswa dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan implementasi dari 
perencanaan yang telah dilakukan. Tahap 
pelaksanaan ini dilakukan dengan dua siklus. 
Siklus pertama berupa bentuk implementasi 
untuk mengatasi masalah yang ditemukan. 
Siklus berikutnya bentuk implementasi atau 
revisi dari siklus sebelumnya. 
Tahap Pengamatan 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan yang di lakukan dapat diketahui 
kualitasnya atau sesuai dengan rencana yang 
2 
 
sudah dibuat maka diperlukan pengamatan. 
Berdasarkan pengamatan ini kita akan dapat 
mencapai tujuan yang kita inginkan. Adapun 
tahap pengamatan yang dilakukan di dalam 
penelitian ini adalah (a) Pengamatan terhadap 
aktivitas belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw dengan 
menggunakan format observasi. 
(b) Pengamatan terhadap perencanaan 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw dengan menggunakan lembar observasi 
kemampuan guru merancang pembelajaran dan 
lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran. 
(c) Pengamatan terhadap hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw dengan menggunakan soal tes. 
 
Tahap Refleksi 
Setelah dilaksanakan tindakan dalam 
proses penelitian ini, pada kegiatan selanjutnya 
guru dan peneliti: (a) Menganalisis proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
berkaitan dengan kemampuan berbicara siswa 
berdasarkan pengamatan, (b) Merancang 
tindakan berdasarkan pengamatan, untuk 
memperbaiki proses pembelajaran berikutnya, 
(c) Menganalisis kegiatan pembelajaran yang 
sudah baik agar lebih ditingkatkan lagi.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah Teknik observasi langsung, yakni cara 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
pada saat kegiatan pembelajaran sedang 
berlangsung. Alat-alat yang digunakan dalam 
teknik pengamatan adalah lembar observasi 
dan pencermatan dokumen. Data yang 
terkumpul kemudaian dianalisis menggunakan 
dua cara yaitu: 
(1) Untuk menjawab sub-masalah 1 dan 2 
tentang kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan digunakan rumus rata-rata 
(mean) menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk  
(2012: 64) sebagai berikut:  
 
?̅?  =  
∑ 𝑿
𝑵
               ……………………… (1) 
 
Keterangan: 
?̅? =  rata-rata (mean) 
∑ 𝑋 =  jumlah seluruh skor 
𝑁 =  banyaknya subyek  
 
(2) Untuk menjawab sub-masalah ke 3 tentang 
peningkatan kemampuan berbicara siswa 
menggunakan metode demonstrasi digunakan 
rumus persentase menurut Anas Sudjiono 
(2008: 43) sebagai berikut: 
 
 P =
𝑓
𝑁
X 100      ..…………………….. (2) 
 
Keterangan :  
P = persentase  
f  = jumlah frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
(number of case) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian yang dipaparkan 
berdasarkan pada siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang didapat melalui penilaian 
dan pengamatan. Data hasil penilaian 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
IPS pada aktivitas siswa  menggunakan tipe 
Jigsaw yang diperoleh  menggunakan alat 
pengumpul data berupa lembar penilaian 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
pada tabel 1. 
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Tabel 1. Penilaian Kemampuan Guru Menyusun 
Rencana Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek yang dinilai Siklus I 
A.  Perumusan Indikator Pembelajaran 3,00 
B.  Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran 3,33 
C.  Penentuan Alat Bantu dan Media Pembelajaran 3,00 
D.  Penentuan Sumber Belajar 3,50 
E.  Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,00             
 Skor Total A+B+C+D+E 15,83 
 Skor Rata-rata IPKG I 3,16 
 
Tabel 2. Penilaian Kemampuan Guru Menyusun 
Rencana Pembelajaran Siklus II 
 
No. Aspek yang dinilai Siklus II 
A.  Perumusan Indikator Pembelajaran 3,50 
B.  Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran 3,67 
C.  Penentuan Alat Bantu dan Media Pembelajaran 3,00 
D.  Penentuan Sumber Belajar 3,50 
E.  Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,00             
 Skor Total A+B+C+D+E 16,67 
 Skor Rata-rata IPKG I 3,33 
 
Tabel 3. Penilaian Kemampuan Guru Menyusun 
Rencana Pembelajaran Siklus II 
 
No. Aspek yang dinilai Siklus III 
A.  Perumusan Indikator Pembelajaran 4,00 
B.  Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran 3,67 
C.  Penentuan Alat Bantu dan Media Pembelajaran 3,00 
D.  Penentuan Sumber Belajar 3,50 
E.  Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,67             
 Skor Total A+B+C+D+E 17,84 
 Skor Rata-rata IPKG I 3,56 
 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus I diperoleh skor rata-
rata sebesar 3,16 dengan kategori baik, pada 
siklus II memperoleh skor rata-rata sebesar 
3,33 dengan kategori baik  dan pada siklus III 
memperoleh skor rata-rata 3,56 dengan 
kategori sangat baik. Dengan demikian 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan tipe Jigsaw pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Ketiat 
mengalami peningkatan. 
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Tabel 4. Penilaian Kemampuan Guru 
Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek yang dinilai Siklus I 
A.  Pra Pembelajaran 3,00 
B.  Membuka Pembelajaran 4,00 
C.  Kegiatan inti Pembelajaran 3,38 
D.  Penutup 3,00 
 Skor Total A+B+C+D 13,38 
 Skor Rata-rata IPKG II 3,34 
 
Tabel 5. Penilaian Kemampuan Guru 
Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No. Aspek yang dinilai Siklus II 
A.  Pra Pembelajaran 3,50 
B.  Membuka Pembelajaran 3,50 
C.  Kegiatan inti Pembelajaran 3,47 
D.  Penutup 3,33 
 Skor Total A+B+C+D 13,83 
 Skor Rata-rata IPKG II 3,45 
 
Tabel 6. Penilaian Kemampuan Guru 
Melaksanakan Pembelajaran Siklus III 
 
No. Aspek yang dinilai Siklus III 
A.  Pra Pembelajaran 4,00 
B.  Membuka Pembelajaran 4,00 
C.  Kegiatan inti Pembelajaran 3,76 
D.  Penutup 3,67 
 Skor Total A+B+C+D 15,43 
 Skor Rata-rata IPKG II 3,85 
 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan  
pembelajaran pada siklus I diperoleh skor rata-
rata sebesar 3,34 dengan kategori baik, pada 
siklus II memperoleh skor rata-rata sebesar 
3,45 dengan kategori baik  dan pada siklus III 
memperoleh skor rata-rata 3,85 dengan 
kategori sangat baik. Dengan demikian 
kemampuan guru dalam melaksanakan  
pembelajaran dengan tipe Jigsaw pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Ketiat 
mengalami peningkatan. 
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Tabel 7. Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
No Indikator Penilaian 
Nilai 
Siklus I 
1 Siswa Aktif  Bertanya 60,71 % (17 Siswa) 
2 Siswa Aktif Menjawab Pertanyaan 67,85 % (19 Siswa) 
3 Siswa Mempresentasikan Materi 78,57 % (22 Siswa) 
4 Siswa Aktif Menaggapi 57,14 % (16 Siswa) 
 Rata-rata 66,06 % 
 
Tabel 8. Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
No Indikator Penilaian 
Nilai 
Siklus II 
1 Siswa Aktif  Bertanya 75 % (17 Siswa) 
2 Siswa Aktif Menjawab Pertanyaan 67,85 % (19 Siswa) 
3 Siswa Mempresentasikan Materi 78,57 % (22 Siswa) 
4 Siswa Aktif Menaggapi 60,71 % (16 Siswa) 
 Rata-rata 70,53 % 
 
Tabel 9. Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
No Indikator Penilaian 
Nilai 
Siklus III 
1 Siswa Aktif  Bertanya 82,14 % (17 Siswa) 
2 Siswa Aktif Menjawab Pertanyaan 75 % (19 Siswa) 
3 Siswa Mempresentasikan Materi 92,85 % (22 Siswa) 
4 Siswa Aktif Menaggapi 78,57 % (16 Siswa) 
 Rata-rata 82,14 % 
 
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan 
bahwa (1)Aktivitas siswa aktif bertanya pada 
siklus I sebesar 60,71 % meningkat sebesar 
14,29 % pada siklus II menjadi 75 % dan 
meningkat sebesar 7,14 % menjadi 82,14 pada 
siklus III. Sedangkan peningkatan aktivitas 
siswa aktif bertanya dari siklus I sampai siklus 
III sebesar 21,46 %. (2)Aktivitas siswa aktif 
menjawab pertanyaan pada siklus I sebesar 
67,85 %, pada siklus II menjadi 67,85 % dan 
meningkat sebesar 7,15 % menjadi 75 %  pada 
siklus III. Sedangkan peningkatan aktivitas 
siswa aktif menjawab pertanyaan dari siklus I 
sampai siklus III sebesar 7,15 %. 
(3)Aktivitas siswa mempresentasikan materi 
pada siklus I sebesar 78,57 %, pada siklus II 
menjadi 78,57 % dan meningkat sebesar 14,28 
% menjadi 92,87 pada siklus III. Sedangkan 
peningkatan aktivitas siswa mempresentasikan 
materi dari siklus I sampai siklus III sebesar 
14,28 %. (4)Aktivitas siswa aktif menanggapi 
pada siklus I sebesar 57,14 % meningkat 
sebesar 3,57 % pada siklus II menjadi 60,71 % 
dan meningkat sebesar 17,86 % menjadi 78,57 
pada siklus III. Sedangkan peningkatan 
aktivitas siswa aktif menanggapi dari siklus I 
sampai siklus III sebesar 21,43 %. 
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Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
13 November 2017 sampai tanggal 27 
November 2017 pada kelas V SD Negeri 01 
Ketiat Bengkayang. Penelitian dilakukan 
sebanyak tiga siklus, setiap siklus satu kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 3x3 menit. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPS kelas V SD Negeri 01 Ketiat 
Bengkayang. Hal ini terbukti dengan perolehan 
rasa-rata siswa pada siklus I, II dan III. 
Pada kelas V SD Negeri 01 Ketiat 
Bengkayang yang menggunakan tipe jigsaw, 
siswa dapat mengembangkan kreativitas dan 
daya pemecahan masalah menurut 
kehendaknya sendiri sehingga berdampak pada 
aktivitas siswa. Hal ini diperkuat pendapat Aris 
shoimin (2014: 95) bahwa kelebihan tipe 
jigsaw memungkinkan murid dapat 
mengembangkan kreativitas kemampuan, dan 
daya pemecahan masalah menurut 
kehendaknya sendiri, hubungan antara guru 
dan murid berjalan secara seimbang dan 
memungkinkan suasana belajar menjadi sangat 
akrab sehingga memungkinkan harmonis, 
memotivasi guru untuk bekerja lebih aktif dan 
kreatif dan mampu memadukan berbagai 
pendekatan belajar pada pendekatan kelas, 
kelompok dan individual. Secara umum, 
pembelajaran dengan menggunakan tipe jigsaw 
berlangsung dengan baik dan siswa menikuti 
pembelajaran dengan bersemangat. Dalam 
pembelajaran menggunakan tipe jigsaw di 
kelas V terdiri atas 7 tahap yaitu (1) Setiap 
siswa dikelompokan dengan anggota maksimal 
4 orang dalam kelompok, (2) Tiap siswa dalam 
tim diberi materi dan tugas yang berbeda, (3) 
Anggota dari tim yang berbeda dengan 
penugasan yang sama membentuk kelompok 
baru, (4) Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap 
anggota kembali kekelompok  
 
 
 
asal dan menjelaskan kepada kelompok tentang 
materi yang mereka kuasai, (5) Tiap tim ahli 
mempresentasikan hasil diskusi, (6) 
Pembahasan, (7) Guru menilai hasil siswa, (8) 
Siswa dan guru menyimpulkan bersama materi 
yang telah dipelajari. 
Secara keseluruhan tahapan dalam tipe 
jigsaw berdampak terhadap aktivitas siswa 
kelas V SD Negeri 01 Ketiat Bengkayang. 
Tahapan yang paling berkontribusi terhadap 
aktivitas siswa yaitu ketika siswa 
mempresentasikan hasil diskusi. Sehingga 
dengan kegiatan tersebut, siswa memiliki 
kreativitas yang tinggi. 
Aktivitas belajar siswa kelas V dalam 
pembelajaran IPS dihitung melalui skor rata-
rata. Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-
rata siswa menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan aktivitas siswa. Pada siklus I skor 
rata-rata siswa sebesar 66,06%, pada siklus II 
skor rata-rata siswa sebesar 70,53% dan pada 
siklus III skor rata-rata siswa sebesar 82,14%. 
Peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat dari 
hasil rata-rata setiap siklus.  
Melalui penelitian ini, membuktikan 
bahwa tipe jigsaw dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS  kelas 
V SD Negeri 01 Ketiat Bengkayang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian pada siswa kelas V 
dalam pembelajaran IPS SD Negeri 01 Ketiat 
Bengkayang rata-rata aktivitas siswa 
menggunakan tipe jigsaw sebesar 66,06% pada 
siklus I, 70,53% pada siklus II dan 82,14% 
pada siklus III. Persentase nilai siswa yang 
tuntas dari siklus I sebesar 57,14% meningkat 
sebesar 3,57% pada siklus II menjadi 60,71% 
dan meningkat sebesar 17,86% menjadi 
78,57% pada siklus III. Sedangkan peningkatan 
aktivitas siswa aktif menanggapi dari siklus I 
sampai siklus III sebesar 21,43 %. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
beberapa saran yang dikemumakakan dalam 
penelitian ini, antara lain sebagai berikut (1) 
Dalam penelitian ini, hasil yang telah diperoleh 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan tipe Jigsaw ternyata dapat 
meningkatkan aktivitas siswa. Oleh karena itu, 
guru dapat menerapkan tipe Jigsaw ini dalam 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
aktivitas siswa, (2) Bagi guru yang menerapkan  
 
tipe Jigsaw ini dalam pembelajaran, dapat lebih 
memahami langkah yang telah ditentukan 
sehingga dalam pembelajaran menjadi lebih 
menarik, efektif dan memberikan motivasi 
dalam belajar, (3) Guru harus melakukan 
refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan sehingga guru dapat 
mengetahui kekurangan pada pembelajaran dan 
memperbaikinya. 
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